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The development of information and communication technology has brought
significant changes in people's lives, including in rural areas. However, varying
levels of digital literacy are an important factor in determining how people can
optimally utilize the internet. This study examines the level of digital literacy of
the community in Tanah Tinggi Village, Batubara District, and how they utilize
the internet in their daily activities. The method used is descriptive qualitative
with interviews as the data collection technique, using purposive sampling to
select appropriate and relevant informants. The research findings show that most
Tanah Tinggi villagers have utilized the internet for various needs, such as
communication, entertainment, education, and economic activities. However, the
community's level of digital literacy is still moderate. They are quite active in
accessing and using information from the internet, but their ability to critically
evaluate and verify information is still limited. This can be seen fromthe difficulty
in recognizing and counteracting fake news or hoaxes that are widely circulated
on social media. This study emphasizes the importance of improving digital
literacy so that people are not only active users of the internet, but also able to
use information wisely and critically for optimal benefitsin their daily lives.
Digital Literacy; Rural Community; Internet Usage; Tanah Tinggi Village

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam kehidupan masyarakat, termasuk di wilayah pedesaan. Namun,
tingkat literasi digital yang beragam menjadi faktor penting dalam menentukan
bagai mana masyarakat dapat memanfaatkan internet secaraoptimal. Penelitianini
mengkaji tingkat literasi digital masyarakat di Desa Tanah Tinggi, Kabupaten
Batubara, serta cara mereka memanfaatkan internet dalam aktivitas sehari-hari.
Metode yang dipakai adalah deskriptif kualitatif dengan wawancara sebagai
teknik pengumpulan data, menggunakan purposive sampling untuk memilih
informan yang tepat dan relevan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar warga Desa Tanah Tinggi sudah memanfaatkan internet untuk
berbagai kebutuhan, seperti komunikasi, hiburan, pendidikan, dan aktivitas
ekonomi. Meskipun demikian, tingkat literasi digital masyarakat masih tergolong
sedang. Mereka cukup aktif dalam mengakses dan menggunakan informasi dari
internet, namun kemampuan mereka dalam mengevaluasi dan memverifikas
informasi secara kritis masih terbatas. Hal ini terlihat dari kesulitan masyarakat
dalam mengenali dan menangkal berita palsu atau hoaks yang beredar luas di
media sosial. Penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan literasi digital
agar masyarakat tidak hanya menjadi pengguna aktif internet, tetapi juga mampu
menggunakan informasi secara bijak dan kritis demi manfaat yang lebih optimal
dalam kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak yang signifikan di berbagai
wilayah, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Masyarakat saat ini tidak dapat menghindari
kemajuan teknologi yang terus berkembang dengan cepat (S. A. Astuti, 2019). Perubahan yang
terjadi tidak hanya terbatas pada aspek teknis, melainkan juga meliputi aspek sosial, perilaku,
budaya, dan ekonomi. Menurut Nursalam (2020), perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh
berbagai pengaruh internal dan eksternal yang kompleks, sehingga mudah mengalami
perubahan. Oleh karena itu, literasi digital menjadi salah satu kunci penting agar masyarakat
dapat beradaptasi dengan perubahan tersebut. Literasi digital tidak hanya soa kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga memahami bagaimana teknologi mempengaruhi cara
hidup dan interaks sosia (S. S. Sari, 2019). Di era digital ini, kemampuan tersebut menjadi
kebutuhan mendasar untuk bertahan dan berkembang (Hudadkk., 2024). Seiring waktu, literasi
digital pun terus mengalami perkembangan konsep dan penerapan yang semakin luas.

Literasi digital padaawalnya hanyadipahami sebagai kemampuan teknis menggunakan
perangkat teknologi. Bélisle dalam Witarsa (2021) menjelaskan bahwa literasi digital dulu
lebih berfokus pada aspek teknologi itu sendiri. Namun, literasi digital kini dipandang sebagai
sebuah konsep yang jauh lebih kompleks dan melibatkan aspek sosia. Suri & Haim (2022)
menekankan pentingnya memahami literasi digital sebagal praktik sosial yang mencakup
pemahaman mendalam dan bukan sekadar keterampilan teknis. Literasi digital melibatkan
kemampuan untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, serta menciptakan informasi
melalui teknologi digital dengan carayang efektif dan bertanggung jawab (Susanti dkk., 2023).
Paul Gilster dalam Husna (2021) juga menegaskan bahwal literasi digital bukan hanya tentang
kemampuan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis dalam menilai informasi
digital. Kemampuan ini sangat penting mengingat banyaknya informasi yang tersebar di
internet, tidak semuanya akurat atau dapat dipercaya. Astuti (2019) menambahkan bahwa
literasi digital harus mencakup kemampuan untuk membedakan informasi yang valid dan
hoaks di dunia maya.

Masyarakat pedesaan secara umum memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
masyarakat perkotaan. Mereka cenderung hidup dengan tekanan sosial dan ekonomi yang
relatif lebih rendah, serta perubahan teknologi yang lebih lambat masuk ke wilayah mereka.
Manan (2024) mengungkapkan bahwa akses terhadap internet dan teknologi digital di daerah
pedesaan masih sangat terbatas. Hal ini menyebabkan partisipasi masyarakat pedesaan dalam
eradigital menjadi kurang optimal. Walaupun demikian, perkembangan teknologi digital tetap
memberikan peluang besar bagi masyarakat pedesaan untuk berkembang. Akses yang semakin
luas ke internet membuka kesempatan untuk memperoleh informasi, pendidikan, dan peluang
ekonomi baru. Namun, tanpa literasi digital yang memadai, akses ini tidak akan berdampak
maksimal. Oleh sebab itu, penting untuk mengembangkan literasi digital secara khusus di
kalangan masyarakat pedesaan.

Hampir di seluruh wilayah Indonesia, penggunaan smartphone telah meratadi kalangan
berbagai usia. Namun, kemampuan masyarakat dalam mengelola informasi dari internet
menjadi semakin kompleks seiring meningkatnya arus informasi. Wibowo & Basri (2020)
menyatakan bahwa masyarakat perlu memiliki kemampuan literasi digital agar dapat
memproses dan menggunakan informasi secara tepat. Meskipun kemudahan akses teknologi
memungkinkan masyarakat mendapatkan informasi dengan cepat dan praktis, tantangan
muncul dalam hal verifikasi danvalidasi informasi tersebut. Banyak masyarakat yang kesulitan
membedakan antara informasi yang benar dan berita palsu atau hoaks (J. A. Sari & Diana,
2024). Kuntarto (2022) menyoroti bahwa literasi digital yang baik memungkinkan seseorang
untuk memanfaatkan internet demi pengembangan diri dan jaringan sosial global. Oleh karena
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itu, peningkatan literasi digital tidak hanya penting untuk memanfaatkan teknologi, tetapi juga
untuk menjaga kualitas informasi yang diterima dan disebarkan.

Media sosial merupakan salah satu platform utama dalam penyebaran informasi di
masyarakat saat ini. Abdul Karim Batubara (2024) menegaskan bahwa media sosia bisa
menjadi sarana efektif untuk berbagi informasi yang berguna, namun juga bisa menjadi sumber
penyebaran informas palsu. Informas yang tidak jelas atau hoaks dapat dengan cepat
menyebar dan memengaruhi opini serta perilaku masyarakat. Oleh karena itu, kesadaran dan
pemahaman akan literasi digital di dalam keluarga dan masyarakat sangat penting. Pendidikan
dan sosialisasi mengenai literasi digital perlu dilakukan secara berkelanjutan agar masyarakat
mampu menjadi pengguna internet yang cerdas dan bertanggung jawab (Restianty, 2018).
Selain itu, masyarakat juga perlu aktif dalam memberikan edukasi kepada orang lain terkait
pentingnya memverifikas informasi sebelum membagikannya. Pengetahuan ini menjadi
modal penting dalam menjaga harmoni sosial dan menghindari konflik yang timbul akibat
informasi yang salah.

DesaTanah Tinggi, yang terletak di Kabupaten Batubara, merupakan salah satu contoh
desa yang telah mengenal dan menggunakan internet secara luas. Sebagian besar masyarakat
di desaini sudah familiar dengan internet sebagai sumber informasi dan komunikasi. Y unial
Heri Agus (2021) menyebutkan bahwa perkembangan internet di Desa Tanah Tinggi sangat
pesat, seiring dengan perkembangan zaman. Internet menjadi alat yang praktis dan utama bagi
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasi sehari-hari. Temuan Sari (2019). tidak
semua masyarakat membaca atau memahami informasi secara menyeluruh, sehingga mereka
masih perlu meningkatkan literasi digitalnya. Terlebih, rendahnya literas digital masih
menjadi kendala utamaterutamadi kalangan generasi tua. Faktor ekonomi, seperti biaya paket
data yang tinggi, juga menjadi penghambat akses internet secara optimal di desa tersebut.
Akibatnya, masyarakat desa rentan terhadap penipuan online dan penyebaran informasi palsu

Minimnya penelitian yang fokus padaliteras digital masyarakat pedesaan juga menjadi
perhatian penting. Sebagian besar studi literasi digital lebih banyak menitikberatkan pada
masyarakat perkotaan yang |ebih mudah diakses dan memiliki infrastruktur lebih baik. Hingga
saat ini, penelitian khusus mengenai literasi digital di Desa Tanah Tinggi, Kabupaten Batubara,
masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan pemahaman yang lebih baik mengenai literasi digital di masyarakat pedesaan
tersebut. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan literasi digital secara spesifik bagi Desa Tanah Tinggi. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dan pelaku pendidikan dalam
meningkatkan literasi digital masyarakat desa. Hal ini sesuai dengan pentingnyaliterasi digital
sebagal fondasi pembangunan masyarakat modern (Rohman dkk., 2024).

Beberapa pendlitian terdahulu memberikan dasar penting bagi pendlitian ini. Siti
Pitrianti (2023) dalam penelitiannya menemukan berbagai kategori literasi digital dan efeknya
pada masyarakat desa dalam membentuk Desa Cerdas. Penelitian tersebut juga menekankan
peran literasi digital dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. Selain itu, I1zhari,
(2024) menunjukkan pentingnya literas informasi untuk memperluas pengetahuan dan
keterampilan masyarakat pesisir, agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dan strategi
ekonomi secara efektif. Penelitian ini menguatkan bahwa literasi digital merupakan fondasi
utama dalam pemberdayaan masyarakat pedesaan dan pesisir. Kemudian, Rahayu (2022)
meneliti sosialisas internet sehat di Kecamatan Pringsewu, dan menemukan bahwa meskipun
teknologi informasi mempermudah akses informasi tanpa batas geografis, kehadiran media
internet juga membawa risiko seperti penyebaran informasi negatif. Studi-studi ini secara
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kolektif menunjukkan perlunya pendekatan holistik dalam pengembangan literasi digital di
masyarakat.

Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu tersebut, peneliti tertarik untuk
mendalami isu literasi digital masyarakat pedesaan di Desa Tanah Tinggi, Kabupaten Batubara.
Ada dua aasan utama yang mendasari penelitian ini. Pertama, untuk mengetahui secara
spesifik tingkat literasi digital masyarakat desa tersebut. Kedua, untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengena informasi-informasi yang beredar di internet.
Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan masyarakat dapat menggunakan internet
secaralebih bijaksana dan produktif. Penelitian ini jugaingin melihat bagaimanaliterasi digital
dapat membantu masyarakat menghindari dampak negatif seperti hoaks dan penipuan online.
Selain itu, penelitian ini ingin menyoroti bagaimana literasi digital dapat menjadi alat
pemberdayaan bagi masyarakat pedesaan. Sehingga, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar
untuk program edukasi dan peningkatan literasi digital di Desa Tanah Tinggi.

Daam penelitianini, peneliti menggunakan teori literasi digital menurut David Bawden
dalam Hanifah (2024) sebagai landasan konseptual. Bawden memandang literasi digita
sebagal perluasan literass informasi yang meliputi kemampuan untuk menemukan,
mengevaluasi, menggunakan, dan menciptakan informasi melalui teknologi digital secara
efektif. Menurut Bawden, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis,
tetapi juga aspek kognitif dan sosial yang melibatkan nilai dan etika dalam penggunaan
teknologi. Dalam artikel “Information and digital literacies: a review of concepts,” Bawden
menyatakan bahwa literas digital merupakan gabungan beberapa bentuk literasi yang
dibutuhkan untuk hidup dan belgjar di lingkungan digital (Nawaf dkk., 2023). Dimensi literasi
digital mencakup aspek kognitif, afektif, sosial, dan etis. Bawden juga menekankan pentingnya
pengembangan literasi digital untuk menghindari kesenjangan digital (digital divide),
meningkatkan kemampuan belgjar mandiri, dan mempersiapkan individu dalam menghadapi
tuntutan kehidupan dan pekerjaan di eradigital.

Teori literasi digital menurut David Bawden dalam Hanifah (2024) sangat relevan
untuk penelitian ini karena mampu menjelaskan bagaimana masyarakat pedesaan
menggunakan internet secara aktif untuk memenuhi kebutuhan informasi, komunikasi, dan
ekonomi mereka. Penggunaan internet ini berdampak pada peningkatan keterampilan literasi
digital yang dimiliki oleh masyarakat desa. Teori ini juga membantu memahami bahwalliterasi
digital bukan hanya soal penggunaan teknologi, tetapi bagaimana aspek sosial dan kognitif
masyarakat berperan dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Dengan landasan teori ini,
penelitian di Desa Tanah Tinggi dapat mengidentifikasi tingkat literasi digital masyarakat dan
tantangan yang mereka hadapi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi
yang tepat untuk meningkatkan literasi digital dan memaksimalkan manfaat internet di
lingkungan pedesaan. Akhirnya, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan dan praktik literasi digital di Indonesia, khususnyadi daerah pedesaan yang masih
membutuhkan perhatian serius.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanah Tinggi, Kabupaten Batubara, dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk menggali pengalaman dan fenomena sosial secara mendalam dan menyeluruh.
Menurut Monique Henink dalam Nawaf (2023), pendekatan deskriptif kualitatif memfasilitas
pengumpulan data melalui metode observasi dan wawancara mendalam untuk memperoleh
gambaran lengkap mengenai subjek penelitian. Hal ini sgjalan dengan pendapat Y unial (2021)
yang menegaskan bahwa wawancara mendalam sangat penting untuk mengungkap pandangan
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dan pengalaman individu dalam konteks sosia tertentu. Dalam konteks pendlitian ini,
wawancara digunakan untuk memahami bagaimana masyarakat desa memakna dan
mempraktikkan literas digital dalam kehidupan sehari-hari mereka. Teknik ini mendukung
pemahaman komprehensif terhadap perilaku dan perspektif masyarakat di eradigital.

Wawancara mendalam difokuskan untuk mengumpulkan informasi detail mengenai
pengalaman, pandangan, dan pemahaman masyarakat terkait literas digital. Penéliti
menargetkan sgumlah informan khusus yang memiliki peran penting dalam masyarakat,
seperti perangkat desa, tokoh masyarakat, guru, dan kelompok pengguna internet aktif.
Pendekatan ini membantu peneliti menangkap konteks sosial yang lebih luas dan mengkaji
faktor-faktor yang memengaruhi literasi digital masyarakat. Subjek penelitian adalah
masyarakat Desa Tanah Tinggi yang telah menggunakan internet dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Dalam memilih subjek, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
pendlitian. Moleong (2020) menjelaskan bahwa teknik purposive sampling berguna untuk
memperoleh data yang mendalam dan relevan sesuai fokus penelitian.

Berdasarkan data terbaru per April 2025, Desa Tanah Tinggi memiliki jumlah
penduduk sebanyak 3.474 jiwa, dan dari populasi ini peneliti memilih sepuluh responden yang
memenuhi kriteria purposive sampling. Kriteria tersebut meliputi pengguna aktif internet,
berstatus penduduk desa selamaminimal satu tahun, serta berada dalam rentang usia 15 hingga
45 tahun, dengan kesediaan memberikan informas yang diperlukan. Pemilihan responden
dengan teknik purposive sampling bertujuan memastikan bahwa data yang diperoleh mewakili
kelompok yang relevan serta mampu memberikan informasi yang mendalam mengenai literasi
digital. Teknik ini juga memperkuat validitas data dengan fokus pada informan yang
berkompeten dan terlibat langsung dalam praktik literasi digital. Dengan demikian, data yang
diperoleh diharapkan mampu menggambarkan kondisi sebenarnya serta memberikan wawasan
penting terkait fenomenalliterasi digital di masyarakat pedesaan (Creswell, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Peran Internet dalam Literas Digital Masyarakat Desa Tanah Tinggi

Internet berperan sangat penting sebagai elemen utama dalam mendukung literas
digital masyarakat karena menyediakan akses |uas ke berbagai sumber informasi dan teknologi
yang diperlukan untuk memahami dan mengoperasikan perangkat digital secaraefektif temuan
Candrasari & Claretta (2020). Dengan kemudahan akses internet, masyarakat dapat belgjar
secara mandiri, berkomunikasi dengan berbagai pihak, dan berbagi pengetahuan dalam waktu
nyata (Wibowo & Basri, 2020). Peran internet dalam literasi digital masyarakat mencakup
beberapa aspek penting, antara lain sebaga media akses informasi, sumber pembelgjaran
daring, wadah interaksi sosial, serta alat peningkatan kewaspadaan terhadap informasi digital.
Akses informas yang disediakan internet memungkinkan masyarakat untuk mencari berbagai
jenisinformasi mulai dari kesehatan, pendidikan, hingga teknologi terbaru yang mendukung
aktivitas sehari-hari. Platform pembelgjaran digital seperti e-learning, video tutorial, dan
kursus online memfasilitasi peningkatan kemampuan literasi digital masyarakat dengan cara
yang praktis dan fleksibel. Selain itu, internet juga membuka ruang bagi masyarakat untuk
berinteraks dalam forum dan komunitas daring sehingga memperkuat jaringan sosia dan
pertukaran pengalaman. Kewaspadaan digital menjadi bagian penting yang memungkinkan
pengguna menilai kredibilitas informasi dan menghindari konten hoaks yang berpotens
merugikan.

Masyarakat pedesaan seperti Desa Tanah Tinggi, internet memberikan peluang besar
untuk memperluas wawasan dan mempromosikan produk lokal ke pasar yang lebih luas

459 | Page

Jurnal Alwatzikhoebillah:

Kagjian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora

DOI: https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v11i2.3885



https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v11i2.3885

Nabilla Fairus Izzati Eka Trisna, Abdul Karim Batubara Vol. 11 No. 1 (2025)

melalui berbagai platform digital. Berdasarkan hasil wawancara dengan sepuluh warga
setempat, seluruh informan aktif menggunakan internet dalam kehidupan sehari-hari mereka
untuk berbagai keperluan. Penggunaan internet meliputi komunikasi, hiburan melalui media
sosial seperti TikTok dan YouTube, pendidikan, serta transaks jual-beli secara daring
melalui aplikasi seperti Shopee dan Lazada (Mirnawati, Juradhanie Shera Tanjung, dan
Venny Sartika Tanjung, 25 April 2025). Delapan dari sepuluh responden juga mengaku rutin
mencari informasi yang berkaitan dengan kesehatan, pertanian, dan usaha rumah tangga.
Contohnya, mereka mencari cara pengobatan untuk penyakit yang dialami sesuai dengan
anjuran dokter setelah mendapatkan informasi awal melalui internet (Yesi Wahyuni, Riki
Handoko, Nurhayati, Venny Sartika Tanjung, 27 April 2025). Temuan ini memperlihatkan
bahwa internet telah menjadi sumber utama dalam pemenuhan kebutuhan informasi
masyarakat desa.

Tindak lanjut atasinformasi yang diperoleh dari internet menunjukkan berbagai strategi
di kalangan masyarakat. Sebagian informan membandingkan informasi dari beberapa sumber
berbeda, ada pula yang berkonsultasi dengan anggota keluarga atau perangkat desa sebelum
mempercayal suatu informasi. Adajuga yang hanya mengandalkan situs resmi dan terpercaya
sebagal sumber informasi utama. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sudah memiliki
kesadaran dasar terkait pentingnya literasi digital di era informasi yang kompleks dan cepat
berubah. Sebagian besar informan, sembilan dari sepuluh, mengaku pernah menemukan
informasi palsu atau hoaks terutama selama masa pandemi COVID-19. Masyarakat merespons
informasi tersebut dengan sikap kritis, tidak langsung mempercayai, melainkan melakukan
verifikasi melalui keluarga, perangkat desa, atau menunggu klarifikasi dari sumber resmi (Heru
Permadi, Mujilah, 26 April 2025).

Dari sisi dampak penggunaan internet, seluruh informan menyatakan bahwa internet
memberikan pengaruh signifikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat desa. Dampak
positif yang paling dirasakan adalah kemudahan akses informasi yang mendukung berbagai
aktivitas, peningkatan peluang ekonomi melaui usaha daring, dan terbukanya wawasan baru.
Namun, ada juga dampak negatif yang muncul, seperti menurunnya interaksi tatap muka di
antara warga karena kecenderungan penggunaan gadget yang berlebihan. Fenomena ini juga
sgjaan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi digital bisa menyebabkan alienasi sosial jikatidak diimbangi dengan keterampilan
sosial yang memadai (Maulana & Setyaningrum, 2023). Pengaruh ini menunjukkan bahwa
meskipun internet sangat membantu, masyarakat tetap perlu mengatur penggunaannya agar
tidak mengganggu kehidupan sosial. Dengan demikian, internet berperan sebagai alat yang
kuat dalam mendukung literasi digital sekaligus membawa tantangan sosial baru.

Penelitian ini secara umum mengungkap bahwa internet sudah menjadi bagian integral
dalam kehidupan masyarakat pedesaan Desa Tanah Tinggi. Hal ini menandakan bahwa
keterpaparan masyarakat terhadap teknologi informasi semakin meningkat dan membuka
peluang untuk pengembangan literasi digital lebih lanjut. Namun, meskipun sudah banyak
yang aktif menggunakan internet, tingkat literas digita secara keseluruhan masih
dikategorikan menengah. Hal ini terlihat dari kemampuan masyarakat yang belum sepenuhnya
mampu mengevaluasi dan memverifikasi informasi secara kritis. Keterbatasan tersebut
menjadi kendala dalam menghadapi arus informasi yang sangat cepat dan kompleks. Oleh
karena itu, perlu adanya program pelatihan literasi digital yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kemampuan kritis masyarakat dalam menyaring informasi. Penelitian ini
mendukung temuan dari Erawan (2023) yang menyatakan bahwa literasi digital harus
melibatkan kemampuan berpikir kritis dan evaluas informasi untuk menghindari dampak
negatif.
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B. Tingkat Literas Digital dan Tantangan Masyar akat Desa Tanah Tinggi

Meskipun masyarakat Desa Tanah Tinggi sudah mampu menggunakan berbagai
aplikasi digital dalam kehidupan sehari-hari, sebagian besar masih mengalami kesulitan dalam
memverifikas keabsahan informasi yang mereka peroleh dari internet. Sebagian informan
mengakui pernah menerima informasi yang keliru atau hoaks, tetapi hanya sedikit yang
mengetahui metode atau langkah-langkah untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan evaluasi dan penilaian kritis masyarakat terhadap
informasi digital masih sangat terbatas. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Echa Surya Kunanti
dan Tiara Nanda Puspita Tanjung (29 April 2025), walaupun masyarakat sudah berusaha
mencari informasi dari situs web dan jurnal ilmiah yang terpercaya, masih banyak informasi
yang beredar di media sosial atau pesan berantai di WhatsApp yang tidak jelas kebenarannya.
Informasi semacam itu seringkali tidak dapat dipertanggungjawabkan dan berpotensi
menyesatkan pengguna. Oleh sebab itu, disarankan agar masyarakat lebih selektif dalam
mencari informasi dan mengutamakan sumber resmi yang sudah terverifikasi. Temuan ini
sgjalan dengan penelitian dari Dewi (2018) yang menyoroti perlunya peningkatan kemampuan
literasi media untuk mengatasi penyebaran hoaks di masyarakat.

Penggunaan internet dalam kehidupan sehari-hari telah membawa banyak manfaat
positif bagi warga Desa Tanah Tinggi. Internet memudahkan komunikasi dengan keluarga dan
komunitas yang lebih luas, memperluas wawasan, dan menjadi sarana untuk mendapatkan
berbagai informasi penting dengan cepat. Namun demikian, ada pula dampak negatif yang
muncul, seperti peningkatan kecanduan gadget terutama pada anak-anak, serta menurunnya
interaksi sosial tatap mukaantarwargadi lingkungan sekitar. Hal ini mengindikasikan perlunya
pengelolaan waktu dan penggunaan teknologi yang seimbang agar tidak mengganggu
kehidupan sosial masyarakat. Penelitian oleh Pitrianti (2023) juga menunjukkan bahwa
tingginya penggunaan gadget dapat mengurangi kualitas interaksi sosia di masyarakat
pedesaan. Oleh karena itu, literasi digital juga harus mencakup aspek etika dan penggunaan
yang bertanggung jawab terhadap teknologi digital. Kesadaran ini penting agar teknologi dapat
dimanfaatkan secara optimal tanpa mengorbankan hubungan sosial.

Desa Tanah Tinggi memiliki tingkat literasi digital pada kategori sedang. Warga desa
telah mampu menggunakan internet untuk kebutuhan dasar seperti berkomunikasi, mencari
hiburan, dan memperoleh informasi. Namun, keterampilan dalam menilai serta mengkritisi
informasi yang diperoleh masih tergolong rendah. Keterampilan ini sangat penting agar
masyarakat dapat memilah informasi yang valid dan dapat dipercaya, serta terhindar dari
penyebaran hoaks. Oleh sebab itu, pelatihan literasi digital yang menekankan padakemampuan
berpikir kritis dalam penggunaan internet menjadi sangat diperlukan. Temuan ini sgaan
dengan teori literasi digital yang dikemukakan oleh David Bawden dalam Hanifah (2024) yang
menyatakan bahwa literas digital tidak hanya meliputi kemampuan teknis, tetapi juga
mencakup aspek kognitif dan etis ddam mengelola informasi di ranah digital. Dengan
pendekatan literasi digital yang menyeluruh, masyarakat desa akan lebih siap menghadapi
tantangan di eradigital yang terus berkembang.

Teori literas digital yang dikemukakan oleh David Bawden dalam Hanifah (2024)
memberikan fondasi konseptual yang komprehensif untuk memahami dinamika literasi digital
di wilayah pedesaan, termasuk di Desa Tanah Tinggi. Bawden menjelaskan bahwa literas
digital tidak hanya sebatas kemampuan teknis seperti mengoperasikan perangkat atau
mengakses internet, melainkan juga mencakup dimensi kognitif, sosial, afektif, dan etis. Ini
berarti bahwa literasi digital merupakan perluasan dari literasi informasi yang mengharuskan
individu mampu menyeleksi, mengevaluasi, dan mengelola informas secara bertanggung
jawab. Dalam konteks masyarakat desa, pendekatan ini menjadi sangat relevan karena mereka
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kini berada dalam situasi yang menuntut kemampuan baru untuk menghadapi arus informasi
digital. Interaksi dengan informasi digital tidak bisa hanyadilihat dari aspek teknis, tetapi juga
dari cara individu memaknai, menyaring, dan menggunakan informas tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Pemahaman terhadap teori Bawden penting untuk merumuskan
pendekatan yang lebih menyeluruh dalam membangun literasi digital. Ini termasuk strategi
edukasi yang menggabungkan keterampilan teknis dan pemahaman etis atas penggunaan
teknologi. Maka, teori ini menjadi kerangka utama dalam pengembangan kebijakan literasi
digital berbasis kebutuhan lokal masyarakat.

Desa Tanah Tinggi, ditemukan bahwa masyarakat sudah cukup aktif dalam
menggunakan internet untuk kebutuhan dasar seperti komunikasi, hiburan, dan pencarian
informasi. Namun, sejauh ini penggunaan tersebut lebih bersifat konsumtif dan kurang disertai
dengan kemampuan kritis dalam menyikapi konten digital. Hal ini sgaan dengan temuan
bahwa masyarakat masih menghadapi kesulitan dalam mengevaluasi kebenaran dan relevansi
informasi yang mereka terima secara online. Dalam hal ini, aspek kognitif dari literasi digital
menurut Bawden dalam Hanifah (2024) belum sepenuhnya berkembang di kalangan
masyarakat desa. Mereka perlu dibekali dengan kemampuan untuk membedakan informasi
yang valid dengan informasi yang menyesatkan atau bahkan berbahaya. Tanpa kemampuan
evaluatif ini, mereka rentan terhadap penyebaran hoaks, penipuan digital, dan manipulasi
informasi. Pendekatan literasi digital yang diterapkan tidak boleh terbatas pada pengenaan
teknologi semata, tetapi harus mencakup pelatihan berpikir kritis. Dengan demikian, teori
literasi digital Bawden sangat tepat digunakan sebagai acuan dalam menyusun program-
program pemberdayaan informasi.

Selain aspek kognitif, literasi digital menurut Bawden juga menekankan pada dimensi
etis, yakni bagaimana seseorang menggunakan informasi dengan tanggung jawab dan
kesadaran sosial. Desa Tanah Tinggi, pelatihan mengenai etika digital masih sangat terbatas.
Masyarakat belum sepenuhnya memahami batasan dalam berbagi informasi, menjaga privas,
dan menghormati hak digital orang lain. Hal ini bisa menimbulkan risiko, seperti tersebarnya
data pribadi tanpa izin atau penyebaran ujaran kebencian secara tidak sadar. Literasi digital
yang menekankan pada etika harus dijadikan prioritas dalam pelatihan-pelatihan ke depan.
Edukasi etikadigital penting agar masyarakat mampu berperilaku secara bertanggung jawab di
ruang digital, sgalan dengan nilai-nilai sosia yang mereka anut di dunia nyata. Dengan
membangun kesadaran ini, literasi digital akan berkontribusi bukan hanya dalam hal
keterampilan, tetapi juga dalam membentuk budaya digital yang sehat. Maka dari itu, teori
Bawden menjadi panduan yang relevan dalam memahami pentingnya etika dalam era digital.

Penguatan literasi digital juga menyentuh dimensi sosial, sebagaimana dijelaskan oleh
Bawden dalam Hanifah (2024). Literas digital bukan hanya kompetensi individu, tetapi juga
dipengaruhi oleh interaksi sosial dan lingkungan tempat individu tersebut berada. Di Desa
Tanah Tinggi, dukungan komunitas, keluarga, dan lembaga lokal sangat menentukan sejauh
mana seseorang mampu mengembangkan kemampuan digitalnya. Lingkungan yang
mendukung akan menciptakan ruang belgjar bersama, mempercepat transfer pengetahuan, dan
memperkuat resistensi terhadap informasi yang menyesatkan. Oleh karenaitu, literas digital
harus dibangun sebagai gerakan kolektif, bukan hanya tanggung jawab individu. Pemerintah
desa, sekolah, dan organisasi masyarakat sipil dapat menjadi motor dalam menciptakan budaya
literasi digital. Dengan kolaborasi yang kuat antar elemen masyarakat, literasi digital akan
tumbuh lebih merata dan berkelanjutan. Teori Bawden memberikan pemahaman yang luas
bahwa literasi digital selalu berada dalam konteks sosia yang tidak bisa diabaikan.

Pengembangan literas digital di Desa Tanah Tinggi perlu diarahkan pada pendekatan
holistik sebagaimana disarankan oleh David Bawden dalam Hanifah (2024). Teori ini menjadi
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sangat penting untuk menyusun strategi penguatan literasi digital yang tidak hanya fokus pada
keterampilan teknis, tetapi juga mencakup aspek kognitif, etis, afektif, dan sosial. Dengan
memperhatikan kelima aspek ini, masyarakat desa akan lebih siap dalam menghadapi
tantangan era digital yang kompleks dan dinamis. Program pelatihan literasi digital di desa
harus disusun berdasarkan pemetaan kebutuhan nyata masyarakat dan didukung oleh
pendekatan partisipatif. Selain itu, perlu ada evaluasi berkelanjutan untuk memastikan bahwa
literasi digital tidak berhenti pada pengetahuan dasar, tetapi terus berkembang seiring
kemajuan teknologi. Pendidikan literasi digital yang menyeluruh akan mendorong terciptanya
masyarakat yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga bijak dalam menggunakannya.
Daam jangka panjang, hal ini akan membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa,
baik dari segi sosial, ekonomi, maupun budaya. Oleh karena itu, teori literas digital dari
Bawden bukan hanya relevan, tetapi juga sangat strategis sebagai pedoman dalam merancang
masa depan masyarakat pedesaan di eradigital.

PENUTUP

Literasi digital masyarakat Desa Tanah Tinggi di Kabupaten Batubara menunjukkan
bahwa warga desa telah mulai memanfaatkan internet untuk berbagai keperluan, seperti
komunikasi, hiburan, pendidikan, dan aktivitas ekonomi. Tingkat literasi digital merekaberada
pada kategori menengah, yang tercermin dari kemampuan dasar dalam mengakses dan
menggunakan informasi digital. Namun, sebagian besar masih menghadapi tantangan dalam
menilal validitasinformasi, terutama saat berhadapan dengan hoaks di media sosial. Meskipun
sudah ada kesadaran untuk memverifikas informasi dengan bertanya kepada orang yang lebih
paham atau membandingkan sumber, keterampilan berpikir kritis masih perlu diperkuat.
Penting untuk menanamkan pemahaman yang |ebih dalam mengenai proses evaluasi informasi
digital secara sistematis. Internet memang membuka peluang ekonomi dan informasi, tetapi
juga membawa potensi gangguan sosial seperti penurunan kualitas interaksi langsung di
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, strategi penguatan literasi digital perlu mencakup aspek
sosial dan etika, tidak hanya aspek teknis. Upaya edukasi yang berkelanjutan dan kontekstual
menjadi kunci agar teknologi dimanfaatkan secara bijak dan produktif oleh seluruh lapisan
masyarakat desa.

Tentu kajian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Penelitian hanya
dilakukan di satu desa dengan jumlah responden terbatas, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasi untuk menggambarkan kondisi literasi digital masyarakat pedesaan secaralebih
luas. Selain itu, pendekatan penelitian lebih banyak menggunakan data kualitatif, sehingga
belum mampu memberikan gambaran kuantitatif yang mendalam terkait tingkat literasi digital
berdasarkan usia, pendidikan, atau latar belakang ekonomi. Kurangnya pelibatan kelompok
rentan seperti lansia dan penyandang disabilitas digital juga menjadi celah yang perlu
ditindaklanjuti. Untuk penelitian mendatang, disarankan dilakukan studi komparatif antar
wilayah desa, serta memperluas cakupan responden untuk memperoleh gambaran yang lebih
representatif. Pendekatan campuran (mixed methods) juga direkomendasikan agar analisis
menjadi lebih menyeluruh dan terukur. Penelitian lanjutan juga bisamengeksplorasi efektivitas
program pelatihan literasi digita yang telah diterapkan di beberapa daerah. Dengan
pengembangan kgjian yang lebih luas dan mendalam, diharapkan literasi digital di wilayah
pedesaan dapat terus ditingkatkan secara berkel anjutan dan kontekstual .
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